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ABSTRAK 

 

Meningkatnya penggunaan internet perlu juga diimbangi dengan keamanan jaringan yang 
baik dan efisien terutama dari segi biaya. Salah satu untuk mengamankan jaringan 
terutamanya untuk server adalah dengan menggunakan IDS (Intrussion Detection System). 
Snort IDS biasanya hanya memberikan notifikasi melaui terminal atau web interface saja 
yang merupakan salah satu kelemahan yang bisa saja menyebabkan Network Administrator 
melewatkan notifikasi tersebut jika terjadinya serangan. Raspberry PI adalah mini 
komputer dengan harga terjangkau dan mampu menjalankan beberapa aplikasi salah 
satunya adalah IDS Snort. Salah satu aplikasi pengiriman pesan berbasis mobile adalah 
Telegram dan salah satu alat untuk sadar akan adanya sesuatu peringatan bisa 
menggunakan alarm. Sehingga dengan menggabungkan IDS dengan aplikasi Telegram 
adalah kombinasi yang tepat untuk memberikan notifikasi langsung melalui smartphone 
ketika berada pada luar ruangan dan serta alat untuk peringatan sesuatu menggunakan 
alarm memberikan peringatan kepada Network Administrator di dalam ruangan. 
Pemberian alarm untuk peringatan dimaksudkan karena tidak semua Network 
Administrator yang selalu memperhatikan smartphone dan melakukan monitoring saja saat 
bekerja. Pada penelitian ini akan dirancang sebuah alat yang menggabungkan Raspberryi 
PI dengan alarm untuk  peringatan dini adanya ancaman serta aplikasi Telegram untuk 
pengiriman notifikasi dengan memperhatikan waktu respon deteksi dan penggunaan 
sumberdaya Raspberry PI yang digunakan (CPU dan Memory). 

Kata kunci: Cyber security,IDS,kemanan jaringan, Snort,Telegram 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penggunaan teknologi informasi pada semua sektor merupakan hal yang sangat 

penting pada era saat ini dimana salah satu contohnya adalah penggunaan internet. 

Pada saat ini dalam kehidupan sehari-hari semua bidang, berbagai profesi dan 

sektor tidak bisa lepas dengan penggunaan internet. Ketua Umum Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) Jamalul Izza mengatakan kenaikan 

didorong oleh kehadiran infrastruktur internet cepat yang makin merata dan 

transformasi digital yang masif akibat pandemi Covid-19 sejak Maret 2020 

(Bisnis.com, 2020). 

Dengan penggunaan internet yang meningkat tersebut bisa saja menimbulkan 

masalah salah satunya adalah masalah keamanan jaringan karena tidak diimbangi 

dengan keamanan yang baik dan akan menimbulkan beberapa kerugian. Salah satu 

kerugian yang dapat ditimbulkan adalah hilangnya data, lemahnya sistem dan 

kehancuran sistem akibat dari ancaman cyber seperti distributed denial of service 

(DDoS), virus komputer, internet worm, dan Trojan horse yang meningkat secara 

terus menerus. Alviana dan Sumitra memaparkan bahwa keamanan jaringan sebuah 

bagian yang sangat penting untuk menjaga validitas dan integritas data, serta 

menjamin ketersediaan layanan (Alviana & Sumitra, 2018).  

Untuk mencegah kerugian tersebut salah satunya adalah dapat menggunakan IDS 

untuk pendeteksian dini akan adanya serangan atau aktivitas yang mencurigakan. 

Intrusion Detection System (IDS) adalah sistem yang memantau lalu lintas jaringan 

untuk aktivitas mencurigakan dan mengeluarkan peringatan ketika aktivitas 

tersebut ditemukan. Sulistya & Sasmita menjelaskan bahwa IDS adalah aplikasi 

perangkat lunak yang memindai jaringan atau sistem untuk aktivitas berbahaya atau 

pelanggaran kebijakan dimana IDS memiliki kelasifikasi. Klasifikasi yang paling 

umum adalah network intrusion detection systems (NIDS) dan host-based intrusion 

detection systems (HIDS). Sistem yang memantau file system operasi penting 

adalah contoh HIDS, sedangkan sistem yang menganalisis lalu lintas jaringan yang 

masuk adalah contoh NIDS (Sulistya & Sasmita, 2020)
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Salah satu IDS opensource yang sering digunakan adalah Snort. Snort adalah salah 

satu IDS paling populer yang digunakan untuk keamanan jaringan dan dianggap 

memiliki dataset of signatures yang sangat besar untuk aktivitas berbahaya. IDS 

mencari konten yang sangat spesifik dalam aliran jaringan dan melaporkan setiap 

contoh dari signatures tertentu (Kyaw, et al,. 2015). Atmojo, 2018 menyimpulkan 

bahwa snort bisa digunakan pada sistem operasi Linux, Windows, BSD, Solaris, dan 

sistem operasi lainnya. Snort merupakan network based IDS yang menggunakan 

metode Signature Based Detection, menganalisis paket data apakah sesuai dengan 

jenis serangan yang sudah diketahui olehnya. 

Menurut Cruz, et al., 2020 bahwa untuk mengurangi biaya dalam implementasi 

Snort bisa menggunakan Raspberry Pi. Dengan menggunakan Raspberry Pi tidak 

hanya mengurangi biaya tetapi juga mengurangi tempat penyimpanan rak karena 

berukuran lebih kecil dibandingkan dengan komputer pada umumnya. Dengan 

menggunakan Raspberry Pi juga dapat di integrasikan untuk pembuatan alarm 

peringatan menggunakan buzzer salah satu perangkat IoT jika terjadi serangan. 

Penelitian mengenai Snort menggunakan Raspberry Pi sudah cukup banyak 

dilakukan seperti penelitian untuk analisa performa Raspberry Pi dalam 

menjalankan Snort untuk web server (Atmojo, 2018), penelitian mengenai 

pencegahan dan pendeteksian serangan menggunakan Snort menggunakan 

Raspberry Pi 3 (Satwika, et al,. 2020), dan penelitian mengenai monitoring jaringan 

menggunakan Snort via telegram (Sulistya & Sasmita, 2020). 

Penelitian tersebut ada yang menggunakan komputer dengan sistem operasi Linux, 

Unix, dan FreeBSD dan ada juga yang menggunakan Raspberry. Seperti penelitian 

yang dilakukan Sulistya & Sasmita, 2020 dimana dalam penelitiannya 

menggunakan sebuah komputer yang di implementasikan Snort untuk 

memonitoring keamanan jaringan. Setiap adanya aktifitas yang mencurigakan akan 

terkirim dan terhubung melalui API Telegram ke Network Administrator. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan sama dengan penelitian yang dilakukan 

Sulistya & Sasmita yaitu melakukan implementasi IDS Snort untuk monitoring 

keamanan jaringan dan pencegahan serangan dengan notifikasi Telegram, namun 
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dengan perbedaan implementasi dilakukan menggunakan Raspberry Pi. Selain itu, 

akan dihubungkan dengan alarm peringatan seperti buzzer yang akan berbunyi yang 

bertujuan untuk memberikan peringatan kepada Network Administrator yang 

berada pada ruangan tersebut dan untuk notifikasi Telegram ditujukan untuk semua 

Network Administrator yang berada dalam ruangan maupun di luar ruangan yang 

terhubung dalam satu group. Penelitian ini juga terdapat sistem block dan unblock 

IP Address yang ditanam pada mikrotik sebagai gateway dari jaringan Raspberry 

PI. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang terdapat pada Implementasi Alarm Sebagai IDS 

Keamanan Jaringan Menggunakan Snort Berbasis Raspberry Pi Dan Sistem 

Peringatan Dengan Telegram adalah: 

a. Bagaimana cara mengimplementasikan IDS snort untuk keamanan 

jaringan? 

b. Bagaimana ketepatan IDS Snort dalam mendeteksi adanya serangan dan 

aktivitas mencurigakan dalam jaringan? 

c. Bagaimana ketepatan mikrotik dalam melakukan blokir IP address? 

d. Apakah rancangan sistem alarm IDS dan sistem peringatan Telegram dapat 

berfungsi dan mendeteksi adanya serangan sesnuai dengan rules yang 

dibuat? 

e. Bagaimana performa Raspberry Pi jika terjadi adanya serangan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ditentukan pada penelitian ini adalah: 

a. Menggunakan Raspberry Pi 3 untuk implementasi Snort; 

b. Menggunakan 1 router mikrotik, 1 perangkat host sebagai attacker dengan 

sistem operasi Parrot, dan 1 perangkat host sebagai server yang bersifat 

virtual dengan sistem operasi Ubuntu Linux yang masing-masing akan 

dipasang pada software VMware Workstation Pro Versi 15; 
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c. Alarm yang digunakan adalah buzzer yang akan terhubung dengan 

Raspberry Pi 3 dan platform yang digunakan untuk sistem peringatan adalah 

aplikasi Telegram; 

d. Parameter pengujian sistem pada penelitian ini adalah waktu respon deteksi 

serangan, penggunaan sumberdaya CPU dan Memory Raspberry Pi dan 

Mikrotik, serta pengujian alarm buzzer berfungsi jika adanya serangan; 

e. Skenario pengujian serangan adalah DDoS attack, port scanning, Brute 

Force password attack, dan terakhir adalah block dan unblock IP address. 

f. Pengujian dianggap optimal jika pada setiap scenario pengujian ancaman 

dan serangan dapat mendeteksi dan mengidentifikasi jenis ancaman dan 

serangan serta alarm dan notifikasi Telegram dapat berfungsi. Untuk block 

dan unblock IP address dianggap optimal jika berhasil melakukan blokir dan 

membuka blokir. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Merancang sistem peringatan alarm dan Telegram untuk mengawasi 

kemanan jaringan dimanapun. 

b. Untuk mengimplementasikan sistem peringatan alarm sebagai notifikasi 

pada IDS Snort dan notifikasi pada aplikasi Telegram sebagai keamanan 

jaringan. 

c. Mengevaluasi kinerja dari Raspberry Pi 3 yang digunakan sebagai IDS 

Snort. 

1.4.2 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Membuat sebuah sistem IDS dengan notifikasi telegram dan buzzer yang 

dapat mendeteksi ancaman pada jaringan komputer dan sistem blocking dan 

unblocking IP address. 
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b. Memudahkan Network Administrator untuk melakukan pengawasan 

jaringan dimanapun jika adanya serangan sehingga mudah untuk 

menentukan metode selanjutnya untuk keamanan jaringan. 

c. Mengimplementasikan rules ke sistem IDS untuk pendeteksian berbagai 

macam pola serangan dan mengukur efektifitas penerapan rules-rules 

tersebut. 

1.5 Metode Penyelesaian Masalah 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental 

karena sesuai untuk mempresentasikan proses penyelesaian rumusan permasalahan 

dan untuk mencapai tujuan. Metodologi jenis ini merupakan laboratory based 

research, yang menggunakan laboratorium untuk melakukan simulasi dari proses 

implementasi system yang akan dibuat. Rifal & Nazarudin menjelaskan bahwa 

metode eksperimental adalah metode terbaik membangun sebab akibat untuk 

melakukan percobaan yang dirancang dengan hati-hati dimana dampak dari 

kemungkinan variabel tersembunyi dikontrol. Bereksperimen berarti mengubah 

variabel dan mengamati respon dari variabel tersebut (Rifal & Nazarudin, 2018).   

Ada beberapa tahapan metode dalam metodologi eksperimental yang akan 

dilakukan, sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari data atau informasi terkait 

masalah yang dijadikan topik penelitian melalui studi litelatur dari buku-buku 

dan jurnal penelitian yang berhubungan dengan topik penelitian 

2. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan kebutuhan yang diperlukan 

baik berupa perangkat keras maupun perangkat lunak. Perangkat keras meliputi 

kebutuhan memori, CPU, router, dan perangkat host. Sedangkan untuk 

perangkat lunak meliputi kebutuhan IDS dengan menggunakan Snort dan 

VMware. 

3. Pengerjaan Pembuatan IDS Snort 

Melakukan konfigurasi IDS Snort sesuai kebutuhan yang diimplementasikan 

di Raspberry Pi3 
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4. Pengujian Sistem 

Merupakan tahapan rencana pengujian sistem IDS dengan menggunakan 

eksperimental metode. Pengujian yang akan dilakukan berupa pengujian 

terhadap penggunaan memori, CPU, waktu respon adanya serangan, pengujian 

buzzer dan Telegram jika adanya serangan yang berupa DDoS attack, port 

scanning, dan Brute Force password attack. 

5. Analisa Hasil Pengujian 

Merupakan tahapan menganalisa hasil pengukuran yang telah didapatkan dari 

pengujian. Sehingga dapat mengambil kesimpulan untuk penggunaan sumber 

daya, biaya dan tempat terhadap metode yang digunakan. 

6. Penyusunan Laporan Penelitian 

Melakukan penyusunan laporan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan 

oleh panitia skripsi Jurusan Teknik Informatika dan Komputer Politeknik 

Negeri Jakarta beserta melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing 

sekaligus pakar dan mendokumentasikan pengerjaan dalam bentuk foto, video, 

ataupun media lain yang dapat dijadikan dokumentasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa, perancangan, dan implementasi yang telah dilakukan 

pada penelitian dengan judul “Rancang Bangun Sistem Alarm Menggunakan Snort 

Berbasis Raspberry Pi Dilengkapi Notifikasi Telegram” dapat dismpulkan bahwa: 

1. IDS snort yang diimplentasikan pada raspberry pi dimana jika ada aktivitas 

yang mencurigakan atau adanya serangan lebih cepat diketahui karena 

sistem pemberitahuan melalui telegram dan juga sistem buzzer. 

2. Ketepatan IDS Snort alam mendeteksi serangan sesuai dengan rules yang 

dibuat. Dalam penelitian ini rules yang dibuat dan diuji sudah tepat 

berdasarkan jenis serangan yang ada.  

3. Ketepatan waktu terkirimnya notifikasi ke telegram akan berbeda sesuai 

dengan jenis serangan yang ada dimana rata-rata pengirimannya adalah 

8.2625 detik. 

4. Sumberdaya yang paling besar penggunaanya adalah jika adanya serangan 

DoS attack baik menggunakan HPING dimana besar penggunaan 

sumberdaya pada Raspberry jika ada serangan LOIC yaitu 86% pada CPU 

dan 261 MB pada memory RAM. Sedangkan pengunaan sumberdaya pada 

router Mikrotik jika adanya serangan HPING3 yaitu 47% pada CPU dan 

37.5 MB pada memory RAM. 

5. Performa Raspberry PI 3 dan mikrotik masih berjalan baik walaupun dalam 

kasus penggunaan sumberdaya yang besar pada kasus serangan DoS attack. 

6. Ketepatan pemblokiran IP address sudah optimal dan tepat berdasarkan 

hasil yang diharapkan dimana waktu rata-rata responnya adalah 3.237 detik 

5.2 Saran 

Berdasarkan pelaksanaan dan pengerjaan yang dilakukan pada penulisan yang telah 

dilakukan, terdapat saran untuk pengembangan sistem alarm menggunakan snort 

dan notifikasi telegram adalah: 
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1. Mengembangkan tampilan dalam pengiriman teks ke telegram karena pada 

peneiltian ini teks yang dikirimkan masih belum teratur yang kadang bisa 

membingungkan. 

2. Mengembangkan jenis tingkat serangan termasuk kedalam serangan dengan 

tingkat rendah, sedang dan tinggi atau bisa juga biasa, bahaya, dan sangat 

bahaya. 

3. Pengujian yang dilakukan sebaiknya dapat dikembangkan menjadi lebih 

banyak pengujian lagi seperti pengujian backdoors, SQL injection dan 

lainnya. 
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Lampiran  1 - Gambar Hasil Pengujian Resource 
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Lampiran  2 - Source Code file tg_sendMessage pada Mikrotik 

:local fconfig [:parse [/system script get tg_config 
source]] 
 
:local cfg [$fconfig] 
:local chatID ($cfg->"defaultChatID") 
:local botID ($cfg->"botAPI") 
:local storage ($cfg->"storage") 
 
:if ([:len $chat]>0) do={:set chatID $chat} 
 
:local url 
"https://api.telegram.org/bot$botID/sendmessage?chat_id=$c
hatID&text=$text" 
:if ([:len $mode]>0) do={:set url 
($url."&parse_mode=$mode")} 
 
:local file ($tgStorage."tg_get_updates.txt") 
:local logfile ($tgStorage."tg_fetch_log.txt") 
 
/tool fetch url=$url keep-result=no 
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Lampiran  3 - Source Code file  tg_getUpdates pada Mikrotik 

:global TGLASTMSGID 
:global TGLASTUPDID 
 
:local fconfig [:parse [/system script get tg_config 
source]] 
:local http [:parse [/system script get func_fetch 
source]] 
:local gkey [:parse [/system script get tg_getkey source]] 
:local send [:parse [/system script get tg_sendMessage 
source]] 
 
:local cfg [$fconfig] 
:local trusted [:toarray ($cfg->"trusted")] 
:local botID ($cfg->"botAPI") 
:local storage ($cfg->"storage") 
:local timeout ($cfg->"timeout") 
 
:put "cfg=$cfg" 
:put "trusted=$trusted" 
:put "botID=$botID" 
:put "storage=$storage" 
:put "timeout=$timeout" 
 
:local file ($storage."tg_get_updates.txt") 
:local logfile ($storage."tg_fetch_log.txt") 
#get 1 message per time 
:local url 
("https://api.telegram.org/bot".$botID."/getUpdates?timeou
t=$timeout&limit=1") 
:if ([:len $TGLASTUPDID]>0) do={ 
  :set url "$url&offset=$($TGLASTUPDID+1)" 
} 
 
:put "Reading updates..." 
:local res [$http dst-path=$file url=$url 
resfile=$logfile] 
:if ($res!="success") do={ 
  :put "Error getting updates" 
  return "Failed get updates" 
} 
:put "Finished to read updates." 
 
:local content [/file get [/file find name=$file] 
contents] 
 
:local msgid [$gkey key="message_id" text=$content] 
:if ($msgid="") do={  
 :put "No new updates" 
 :return 0  
} 
:set TGLASTMSGID $msgid 
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:local updid [$gkey key="update_id" text=$content] 
:set TGLASTUPDID $updid 
 
:local fromid [$gkey block="from" key="id" text=$content] 
:local username [$gkey block="from" key="username" 
text=$content] 
:local firstname [$gkey block="from" key="first_name" 
text=$content] 
:local lastname [$gkey block="from" key="last_name" 
text=$content] 
:local chatid [$gkey block="chat" key="id" text=$content] 
:local chattext [$gkey block="chat" key="text" 
text=$content] 
 
:put "message id=$msgid" 
:put "update id=$updid" 
:put "from id=$fromid" 
:put "first name=$firstname" 
:put "last name=$lastname" 
:put "username=$username" 
:local name "$firstname $lastname" 
:if ([:len $name]<2) do { 
 :set name $username 
} 
 
:put "in chat=$chatid" 
:put "command=$chattext" 
 
:local allowed ( [:type [:find $trusted $fromid]]!="nil" 
or [:type [:find $trusted $chatid]]!="nil") 
:if (!$allowed) do={ 
 :put "Unknown sender, keep silence" 
 :return -1 
} 
 
:local cmd "" 
:local params "" 
:local ltext [:len $chattext] 
 
:local pos [:find $chattext " "] 
:if ([:type $pos]="nil") do={ 
 :set cmd [:pick $chattext 1 $ltext] 
} else={ 
 :set cmd [:pick $chattext 1 $pos] 
 :set params [:pick $chattext ($pos+1) $ltext] 
} 
 
:local pos [:find $cmd "@"] 
:if ([:type $pos]!="nil") do={ 
 :set cmd [:pick $cmd 0 $pos] 
} 
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:put "cmd=<$cmd>" 
 
:local alternativeCommand {"hi"="help"; "start"="help"; 
"bantuan"="help"; "hello"="help"; "halo"="help"; 
"hai"="help"; "hs"="hotspot"; "iface"="interface";\ 
                          "hotspotenable"="enablehotspot"; 
"hotspotdisable"="disablehotspot"; "monitor"="monitoring"; 
"berhenti"="stop"; "watch"="monitoring";\ 
                          "restart"="reboot"} 
:if ([:typeof ($alternativeCommand -> $cmd)] = "str") 
do={:set cmd ($alternativeCommand -> $cmd); :put 
"cmd=<$cmd>"} 
 
:put "params=<$params>" 
 
:global TGLASTCMD $cmd 
 
:put "Try to invoke external script tg_cmd_$cmd" 
:local script [:parse [/system script get "tg_cmd_$cmd" 
source]] 
$script params=$params chatid=$chatid from=$name 
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Lampiran  4 - Source Code file tg_getkey pada Mikrotik 

:local cur 0 
:local lkey [:len $key] 
:local res "" 
:local p 
 
:if ([:len $block]>0) do={ 
 :set p [:find $text $block $cur] 
 :if ([:type $p]="nil") do={ 
  :return $res 
 } 
 :set cur ($p+[:len $block]+2) 
} 
 
:set p [:find $text $key $cur] 
:if ([:type $p]!="nil") do={ 
 :set cur ($p+lkey+2) 
 :set p [:find $text "," $cur] 
 :if ([:type $p]!="nil") do={ 
   if ([:pick $text $cur]="\"") do={ 
    :set res [:pick $text ($cur+1) ($p-1)] 
   } else={ 
    :set res [:pick $text $cur $p] 
   } 
 }  
} 
:return $res 
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Lampiran  5 - Source Code file tg_config pada mikrotik 

:log info "telegram configuration file has been loaded"; 
 
# to use config insert next lines: 
#:local fconfig [:parse [/system script get tg_config 
source]] 
#:local config [$fconfig] 
#:put $config 
 
###################################### 
# Common parameters 
###################################### 
 
:local config { 
"Command"="telegram"; 
 "botAPI"="1652301134:AAF2gy6TXfw6ShSqJoD2RTulybru3Ab
wGro"; 
 "defaultChatID"="1184797556"; 
 "trusted"="1184797556, -xxxxxxxxx"; 
 "storage"=""; 
 "timeout"=5; 
 "refresh_active"=15; 
 "refresh_standby"=300; 
} 
return $config 
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Lampiran  6 - Source Code file func_lowercase pada Mikrotik 

local alphabet 
{"A"="a";"B"="b";"C"="c";"D"="d";"E"="e";"F"="f";"G"="g";"
H"="h";"I"="i";"J"="j";"K"="k";"L"="l";"M"="m";"N"="n";"O"
="o";"P"="p";"Q"="q";"R"="r";"S"="s";"T"="t";"U"="u";"V"="
v";"X"="x";"Z"="z";"Y"="y";"W"="w"}; 
:local result 
:local character 
:for strings from=0 to=([:len $1] - 1) do={ 
 :local single [:pick $1 $strings] 
 :set character ($alphabet->$single) 
 :if ([:typeof $character] = "str") do={set single 
$character} 
 :set result ($result.$single) 
} 
:return $result 
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Lampiran  7 - Source Code file func_fetch pada Mikrotik 

######################################################### 
# Wrapper for /tools fetch 
#  Input: 
#    mode 
#    upload=yes/no 
#    user 
#    password 
#    address 
#    host 
#    httpdata 
#    httpmethod 
#    check-certificate 
#    src-path 
#    dst-path 
#    ascii=yes/no 
#    url 
#    resfile 
 
:local res "fetchresult.txt" 
:if ([:len $resfile]>0) do={:set res $resfile} 
#:put $res 
 
:local cmd "/tool fetch" 
:if ([:len $mode]>0) do={:set cmd "$cmd mode=$mode"} 
:if ([:len $upload]>0) do={:set cmd "$cmd upload=$upload"} 
:if ([:len $user]>0) do={:set cmd "$cmd user=\"$user\""} 
:if ([:len $password]>0) do={:set cmd "$cmd 
password=\"$password\""} 
:if ([:len $address]>0) do={:set cmd "$cmd 
address=\"$address\""} 
:if ([:len $host]>0) do={:set cmd "$cmd host=\"$host\""} 
:if ([:len $"http-data"]>0) do={:set cmd "$cmd http-
data=\"$"http-data"\""} 
:if ([:len $"http-method"]>0) do={:set cmd "$cmd http-
method=\"$"http-method"\""} 
:if ([:len $"check-certificate"]>0) do={:set cmd "$cmd 
check-certificate=\"$"check-certificate"\""} 
:if ([:len $"src-path"]>0) do={:set cmd "$cmd src-
path=\"$"src-path"\""} 
:if ([:len $"dst-path"]>0) do={:set cmd "$cmd dst-
path=\"$"dst-path"\""} 
:if ([:len $ascii]>0) do={:set cmd "$cmd 
ascii=\"$ascii\""} 
:if ([:len $url]>0) do={:set cmd "$cmd url=\"$url\""} 
 
:put ">> $cmd" 
 
:global FETCHRESULT 
:set FETCHRESULT "none" 
 
:local script "\ 
 :global FETCHRESULT;\ 
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 :do {\ 
   $cmd;\ 
   :set FETCHRESULT \"success\";\ 
 } on-error={\ 
  :set FETCHRESULT \"failed\";\ 
 }\ 
" 
:execute script=$script file=$res 
:local cnt 0 
#:put "$cnt -> $FETCHRESULT" 
:while ($cnt<100 and $FETCHRESULT="none") do={  
 :delay 1s 
 :set $cnt ($cnt+1) 
 #:put "$cnt -> $FETCHRESULT" 
} 
:local content [/file get [find name=$res] content] 
#:put $content 
if ($content~"finished") do={:return "success"} 
:return $FETCHRESULT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


